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INISIATIF KOTA GLOBAL TANPA PLASTIK 
DI ALAM PADA TAHUN 2030
Kota adalah pusat dari polusi plastik, namun bagaimanapun kota juga 
menjadi kunci dari segala bentuk solusi, termasuk solusi untuk menyelesai­
kan persoalan sampah plastik yang terus mengancam kelestartarian alam 
dan kehidupan manusia. Saat ini diperkirakan sekitar 80% dari keselu­
ruhan sampah di lautan berupa plastik, yang berasal dari sumber-sumber 
di darat, dan sebagian besar bersumber dari hasil konsumsi masyarakat 
perkotaan1. Sampah plastik dari daratan, mencemari aliran-aliran sungai 
dan terbawa hingga bermuara di lautan. 

Pada tahun 2018, World Wide Fund for Nature (WWF) 
meluncurkan sebuah inisiatif bernama Plastic Smart 
Cities (PSC) dengan misi untuk mendorong kota-kota 
serta pusat-pusat kegiatan pesisir untuk menghentikan 
terjadinya kebocoran sampah plastik ke alam pada tahun 
2030. Inisiatif ini bekerja sama dengan pemangku kepent­
ingan di seluruh dunia. Mengajak pemerintah kota untuk 
melakukan tindakan nyata di tingkat kota, bekerjasama 
erat dengan warga masyarakat, pemerintah provinsi dan 
pusat, sektor swasta, institusi akademis, dan lembaga 
internasional. Hingga tahun 2023, sebanyak 25 kota di 
seluruh dunia telah menjadi bagian dari Plastic Smart Cit­
ies. Plastic Smart Cities Indonesia berada dalam naungan 
Plastic Smart Cities Regional.

Inisiatif Plastic Smart Cities mendukung agenda WWF 
yaitu “No Plastic In Nature”, sekaligus secara langsung juga 
selaras dengan tujuh tujuan dari 17 Sustainable Develop-
ment Goals (SDG’s). Plastic Smart Cities mengadopsi 
solusi-solusi pengurangan plastik untuk mencapai SDG 6 

1. Lebreton, L., Andrady, A. Future scenarios of global plastic waste generation and disposal. Palgrave Commun 5, 6 (2019);
2. 2018 Revision of World Urbanization Prospects, Population Division of the UN Department of Economic and Social Affairs (UN DESA).

3. https://statistik.jakarta.go.id/sampah-di-dki-jakarta-tahun-2021/

Plastic Smart Cities di DKI Jakarta
DKI Jakarta, sebagai ibu kota Indonesia dengan lebih dari 
10 juta penduduk yang menghuninya adalah salah satu kota 
terpadat di dunia. Jumlah penduduknya terus bertambah 
setiap tahun, dan ini memberikan tantangan tersendiri 
dalam mengelola berbagai aspek kehidupan kota termasuk 
persoalan sampah.

Data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi DKI Jakarta 
mencatat pada tahun 2021, setiap harinya masyarakat Ja­
karta menghasilkan setidaknya 7,2 ton sampah, dan sekitar 
14,02 persen dari keselurahn sampah DKI berupa sampah 
plastik3. 

Sampah plastik menjadi salah satu masalah serius yang di­
hadapi oleh DKI Jakarta. Dalam beberapa tahun terakhir, 
penggunaan plastik sekali pakai telah meningkat dengan 
pesat. Plastik yang tidak dapat terurai dengan mudah ini 
mencemari lingkungan, terutama sungai dan laut.

Pemerintah DKI Jakarta menyadari pentingnya mengatasi 
masalah sampah plastik ini. Berbagai upaya telah dilaku­
kan untuk mengurangi penggunaan plastik sekali pakai 
dan meningkatkan sistem pengelolaan sampah. Kebijakan 
Jakarta bebas kantong plastik merupakan kebijakan yang 
tercantum dalam Peraturan Gubernur Nomor 142 Tahun 
2019 tentang Kewajiban Penggunaan Kantong Belanja 
Ramah Lingkungan di Pusat Perbelanjaan, Toko Swalayan 
dan Pasar Rakyat. Pergub ini mengatur kewajiban penge­
lola pusat perbelanjaan, toko swalayan, dan pasar rakyat 
untuk memberlakuan penggunaan Kantong Belanja Ramah 
Lingkungan (KBRL) seperti larangan penggunaan kantong 
plastik di beberapa pusat perbelanjaan dan upaya pengu­
rangan sampah plastik di sekolah-sekolah. 

Penanganan sampah terutama sampah plastik membu­
tuhkan kolaborasi banyak pihak, antara lain pemerintah, 
masyarakat, dan sektor swasta. Pemerintah DKI Jakarta 
memulai kolaborasi bersama inisiatif global Plastic Smart 
Cities (PSC) yang diinisiasi oleh WWF melalui Kolaborasi 
Sosial Berskala Besar (KSBB) Persampahan DKI Jakarta. 
KSBB Persampahan merupakan wadah yang melibatkan 
berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, masyarakat, 
perusahaan, dan organisasi non-pemerintah untuk saling 
berkolaborasi, saling membantu, berbagi cerita, dan me­
nebar semangat dalam mengurangi sampah DKI Jakarta, 
yang di inisiasi langsung oleh Pemerintah Provinsi DKI 
Jakarta dan di deklarasikan pada 2 Maret 2021.
 
Tujuan utama dari KSBB Persampahan adalah: 
1.	 Memberikan masukan kepada pemerintah dalam pe­

ngelolaan sampah.
2.	 Mendukung rencana kerja pemerintah dengan aksi man­

diri maupun kolaboratif dalam pengelolaan sampah.

3.	 Mengajak peran serta berbagai pihak untuk ikut berpar­
tisipasi dalam pengelolaan lingkungan hidup. 

4.	 Kemitraan para pihak dalam optimalisasi pengelo­
laan sampah, meminimalkan dampak negatifnya, dan 
mengedukasi masyarakat tentang pentingnya menjaga 
kebersihan lingkungan. 

5.	 Langkah ini merupakan salah satu upaya komprehensif 
dalam penanganan dan pengelolaan sampah di DKI 
Jakarta.

 
Dukungan Plastic Smart Cities pada forum KSBB Per­
sampahan DKI Jakarta dilakukan melalui fasilitasi 
beragam agenda pertemuan, dimulai dengan pertemuan, 
diskusi dan Workshop yang berjalan mulai Juni 2023 
untuk melakukan pemetaan peran dan komitmen para 
pihak KSBB Persampahan DKI Jakarta. Mandat utama dari 
forum KSBB Persampahan adalah merancang sebuah peta 
program dan rencana aksi bersama untuk pengelolaaan 
sampah di DKI Jakarta, yang dapat disinergikan antara Di­
nas Lingkungan Hidup dan kolaborator, baik dalam jangka 
pendek maupun jangka panjang. Yayasan WWF Indonesia 
melalui program Plastic Smart Cities, berdasarkan surat 
tugas dari Dinas Lingkungan Hidup DKI di mandatkan 
untuk mengkordinasikan KSBB Persampahan DKI Jakarta 
selama 2 tahun (2022-2024) sebagai Koordinator KSBB 
Lingkungan Hidup Kluster Persampahan DKI Jakarta.

Mitra Pelaksanaan Plastic Smart Cities  
di DKI Jakarta
Selain bekerja bersama pemerintah, Program Plastic Smart 
Cities di DKI Jakarta dilaksanakan melalui tindakan nyata, 
bekerja sama erat mitra-mitra yang terdiri dari organisasi 
masyarakat madani, lembaga swadaya masyarakat, dan 
sektor swasta. Mitra aktif yang kini bekerja bersama Plastic 
smart Cities di DKI Jakarta adalah, Yayasan Pulo Kambing, 
Bank Sampah 68, dan Bank Sampah Puspa Cindrakirana.

1. Yayasan Pulo Kambing (YPK)

Yayasan Pulo Kambing adalah lembaga sosial edukasi 
yang lebih menitik beratkan pada kegiatan kelola sampah 
berlokasi di Kelurahan Jatinegara, Cakung, Jakarta Timur. 
Dibentuk pada 8 Januari 2014, Yayasan ini mengelola 
berbagai kegiatan termasuk salah satunya Bank Sampah 
Gunung Emas, yang telah berhasil meningkatkan kualitas 
hidup masyarakat di sekitar melalui penerapan sirkular 
ekonomi, dengan pemberdayaan dan pengelolaan sampah.

Bank Sampah Gunung Emas yang berada dalam naung­
an Yayasan Pulo Kambing, selama ini aktif mengurangi 
sampah plastik yang ada di lingkungan sekitar. Menyadari 
bahwa sampah plastik dapat menimbulkan kerusakan 
lingkungan dan alam sekitar, dibutuhkan tindakan dan 

Working with cities worldwide to 
keep plastic out of nature by 2030

- Air Bersih dan Sanitasi; SDG 9 - Industri, Inovasi, dan In­
frastruktur; SDG 11 - Kota dan Komunitas Berkelanjutan; 
SDG 12 - Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab; 
SDG 14 - Kehidupan di Bawah Air; SDG 15 - Kehidupan 
di Darat; dan SDG 17 - Kemitraan untuk Tujuan. Semua 
Praktik Terbaik yang ditampilkan di platform Plastic Smart 
Cities selaras dengan setidaknya salah satu tujuan global 
tersebut.

Peran kota dalam menghentikan kebocoran sampah plastik 
ke alam menjadi sangat krusial. Kepadatan populasi 
di kota-kota akan terus meningkat hingga dua per tiga 
dari populasi global pada 20502, di mana artinya jumlah 
sampah plastik yang dihasilkan akan turut meningkat. 
Oleh karena itu, kota harus segera mengadopsi solusi-solusi 
yang dapat mengurangi dampak kolektif dari kepadatan 
populasi tersebut, dengan mencegah, meminimalkan, dan 
mengelola plastik, baik sebagai sumber daya, maupun 
sebagai ancaman global terhadap lautan.
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kegiatan nyata untuk mengurangi dampak buruk sampah 
plastik terhadap lingkungan. Bank Sampah Gunung Emas 
menerima tabungan sampah plastik, mulai dari aneka bo­
tol, gelas, mainan anak dan alat yang terbuat dari plastik. 
Setelah itu, nilai plastik dikonversikan ke rupiah untuk 
menjadi nilai tabungan. Dengan begitu, masyarakat dapat 
menabung uang, sampah plastik pun terkumpul. Saat ini 
tercatat 527 nasabah aktif dengan area jangkauan layanan 
di Jakarta Timur.

Kegiatan Plastic Smart Cities di DKI Jakarta yang dilaku­
kan bersama Bank Sampah Gunung Emas YPK dalam 
periode kontrak November 2022 hingga Februari 2022, 
meliputi kegiatan sosialisasi dan edukasi terkait kegiatan 
urban farming, penguatan lembaga koperasi dan optimal­
isasi kegiatan Bank Sampah Gunung Emas melalui PAPAN 
MODE ON. 

Sosialisasi dan edukasi yang dilakukan bank sampah Gu­
nung Emas, terkait kegiatan urban farming yang dikelola 
oleh para pengurus, antara lain untuk area tanaman obat 
keluarga (TOGA) dan sistem resapan biopori. Hasil panen 
dari kegiatan kebun kota ini secara regular disumbang­
kan kepada para janda yang tinggal di sekitar lingkungan 
Yayasan Pulo Kambing. Plastic Smart Cities memberikan 
dukungan dana hibah baik capex maupun opex dalam pro­
gram kegiatan Bank Sampah. Sosialisasi tak hanya dilaku­
kan di area YPK, secara aktif Bank Sampah Gunung Emas 
juga melakukan proses edukasi dan sosialisasi mengenai 
pengelolaan sampah di sekolah-sekolah di area Jakarta 
Timur. Terdapat 50 sekolah (SD-SMA) yang didukung dari 
Plastic Smart Cities dengan fokus pengelolaan sampah di 
sekolah tersebut.
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Melalui kegiatan Koperasi Syariah Bersatu Kerabat Pulo 
Kambing yang telah berjalan sejak (sebutkan sejak kapan, 
atau apakah koperasi baru dibentuk saat PSC ikut terlibat?) 
adalah mengajak masyarakat sekitar dan juga pengun­
jung yang seringnya adalah anak sekolah untuk memiliki 
budaya menabung sejak dini. Di koperasi yang dikeloa oleh 
YPK ini, anggota tak hanya dapat menabung dengan uang 
secara langsung, melainkan juga dapat menabung dengan 
mengumpukan sampah. Perbedaan menabung di koperasi 
ini adalah, nasabah menabung sampah dan mendapatkan 
hasil berupa logam mulia dan sembako. PSC mendukung 
dana hibah untuk pengelolaan sampah di Bank Sampahnya 
saja.

Melalui program PAPAN MODE ON Bank Sampah Gunung 
Emas menyadari bahwa sampah plastik dapat menimbul­
kan kerusakan lingkungan dan alam sekitar, dan dibu­
tuhkan tindakan dan kegiatan nyata untuk mengurangi 
dampak buruk sampah plastik. Salah satu Inisatif yang di­
lakukan Bank Sampah Gunung Emas, Yayasan Pulo Kam­
bing, adalah melakukan proses daur ulang dari sampah 
plastik yang terkumpul melalui kegiatan pilah sampah dan 
proses daur ulang menjadi barang baru yang mempunyai 
fungsi dan manfaat yang baru, khususnya sampah plastik 
HDPE.

Prinsip dasar kegiatan ini adalah memberikan nilai tam­
bah pada limbah sekaligus menyelamatkan lingkungan 
alam dari dampak buruk sampah, melalui kegiatan up-
cycling, ekonomi kreatif dan ekonomi sirkular pun dapat 
terwujud dengan permintaan yang cukup luas dan hasil 
produksi yang bervariasi seperti hiasan dinding (pengganti 

Yayasan Pulo Kambing Bank Sampah Gunung Emas
Jakarta Timur        0858 8051 8486
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Sampah yang dikumpulkan 
oleh nasabah ditimbang 
dan dicatat dengan nota 

rangkap dua.
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muda untuk nasabah. 

Petugas penjemputan memberikan 
nota rangkap putih kepada pengurus 

Bank Sampah untuk dicatat dan 
dikonversikan ke Rupiah.
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nasabah (warga, sekolah dan 
perusahaan). Setiap nasabah 
memiliki jadwal penjemputan 
anorganik di minggu ketiga 
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Nilai Rupiah hasil dari konversi 
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dapat diambil oleh nasabah setiap 

Jumat minggu pertama.

Sampah yang terkumpul dipilah 
untuk dijual berdasarkan jenisnya 

pada minggu keempat setiap bulan.

JENIS SAMPAH YANG DITERIMA

JADWAL KEGIATAN BANK SAMPAH GUNUNG EMAS

Minggu 1 & 2 : Sosialisasi ke lapak dan Penyiapan bahan baku Papan

Minggu 3 : Penjemputan

Minggu 4 : Pemilahan dan Penjualan
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ALUR PENGELOLAAN SAMPAH

marmer), aksesoris, papan meja dan masih banyak lagi 
produk turunan lainnya. Alat upcycling untuk pembuatan 
papan dengan bahan dasar plastik HDPE dan LDPE yang 
dimanfaatkan menjadi beberapa produk turunan seperti 
kursi, meja, dan lainnya.

Dalam periode November 2022 hingg Februari 2023, 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh YPK ber­
hasil mencegah hadirnya sampah plastik di alam (close 
the tap) hingga 20 kilogram (bisa disebutkan angka ini 
dari pencegahan di kegiatan apa saja, dan bagaimana 
mencegahnya?). Sementara untuk sampah plastik yang ber­
hasil dikumpulkan dan dikelola (close the loop) mencapai 
528,669 kilogram (kalau memungkinkan bisa disebutkan 
ini dari berapa anggota dan dilist jenis-jenisnya)

Selama bermitra dengan PSC dan Yayasan WWF Indone­
sia, Yayasan PUlau Kambing melalui Bank Sampah Gunung 
Emas telah merasakan adanya peningkatan kapasitas 
keroganisasian, terutama dalam hal penyusunan laporan 
keuangan, laporan kegiatan serta membuat bisnis model 
yang berkelanjutan. 

Meski selama ini telah banyak berkolaborasi dengan bebe­
rapa program corporate social responsibility (CSR) dari  
perusahaan-perusahaan, melalui program PSC, YPK juga 
merasakan banyak tambahan ilmu serta penyegaran-pe­
nyegaran yang didapat melalui keterlibatan dalam pelati­
han yang diselenggarakan oleh WWF-Indonesia. Antara 
lain pelatihan manajemen organisasi yang dilaksanakan 
bersama Sekolah Manajemen PPM Jakarta, pada bulan 
September sampai November 2022.
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2. Bank Sampah 68

Bank Sampah 68 (BS68) berlokasi di di wilayah RT06/08 
Kelurahan Kebagusan, Kecamatan Pasar Minggu, Jakarta 
Selatan berdiri dan diresmikan oleh Kepala Satuan Pelak­
sana (Satpel) Lingkungan Hidup Kecamatan Pasar Minggu 
pada  19 Desember 2019. 

Sebagai salah satu upaya mendukung program Pemerintah 
Daerah DKI Jakarta di bidang penanggulangan sampah 
dan juga Gerakan Indonesia Bersih Sampah, Bank Sampah 
68 berusaha melakukan perbaikan-perbaikan dalam segala 
bidang agar kegiatan yang berporos pada pelestarian alam 
dan lingkungan hidup serta sumber daya alam. 

Bank Sampah 68 tidak hanya memiliki program untuk 
mengedukasi warga tentang pentingnya menjaga kelesta­
rian alam dimulai dari diri sendiri dan dari dalam rumah 
sendiri, namun juga memberikan pemahaman betapa pen­
tingnya memilih dan memilah sampah agar dapat didaur 
ulang kembali dan tidak menjadi limbah yang merusak 
alam.

Bank Sampah 68 telah menjadi mitra dari program Plastic 
Smart Cities sejak Februari 2022, dalam program pengelo­
laan sampah plastik di area Kebagusan dan sekitarnya. 
Untuk mendukung optimalisasi kegiatan-kegiatan Bank 
Sampah 68, Program Plastic Smart Cities memberikan 
dukungan dalam bentuk bantuan peralatan dan perleng­
kapan berupa motor gerobak pengangkut sampah. Hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan jangkauan dan besaran 
sampah plastik yang dapat dikelola BS68. Sejak berdiri dan 
beroperasi, Bank Sampah 68 setidaknya telah melayani 
sekitar 110 nasabah, dan melakukan pemilahan sampah 
anorganik hingga 300 kilogram setiap pekan.

Selama periode kontrak bersama PSC pada Januari-Fe­
bruari 2022, BS68 telah mampu memenuhi target capai­
an kegiatan, yaitu mampu mengurangi atau ,mencegah 
sampah plastik dalam kegiatan-kegiatannya (close the 
tap) hingga 12 kilogram. Sementara untuk kegiatan bank 
sampah dalam periode tersebut BS68 berhasil menangani 
dan mengelola (close the loop) sebanyak 622,9 kilogram 
sampah plastik.

Saat ini BS68 tengah kembali mengajukan proposal kegi­
atan kepada PSC, terkait program “Jaring Laba-Laba” di 
mana kegiatan yang akan dilakukan adalah pengelolaan 
sampah non-households yaitu menyasar kepada beberapa 
sekolah, dan pengelolaan sampah di perusahaan yaitu: FIF 
(Federal International Finance) Headquarter, dan FIF 6 di 
area Lebak Bulus, Jakarta Selatan.

Bersama Plastic Smart Cities, Bank Sampah 68 juga mem­
perluas jejaring melalui beragam pertemuan dan dan kun­
jungan pembelajaran silang kepada mitra-mitra PSC lain di 
Jakarta, Depok dan Bogor. Selain itu BS68 juga berkesem­
patan untuk ikut serta dalam berbagai agenda pelatihan 
yang diselenggarakan Plastic Smart Cities, antara lain 
pelatihan manajemen organisasi bersama SEkolah Manaje­
men PPM di Jakarta.
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Pengepul menjemput seluruh 
sampah terpilah dengan dampingan 

dari Bank Sampah ke lapak tujuan 
untuk mengetahui perbedaan jenis 

maupun beratnya.

Nasabah mengantarkan sendiri sampah 
anorganik yang sudah terpilah. Pengurus juga 
melakukan penjemputan ke rumah nasabah 
dan memberikan edukasi terkait pemilahan 

sampah yang memiliki nilai lebih.

1

Sampah yang diterima dari nasabah, 
ditimbang dan dicatat berdasarkan 

jenisnya untuk kemudian dipilah 
menjadi lebih bernilai.

2

3

Bank Sampah menerima catatan 
dan uang hasil penyetoran 

sampah dari pengepul dalam 
bentuk tunai atau transfer bank.

4
Pengepul

BANK 
SAMPAH

68

BANK 
SAMPAH

68

kg

Bank Sampah 68 
Jakarta Selatan        0857 8113 4468 

3. Bank Sampah Puspa Cindrakana (PCK)  

Bank Sampah Puspa Cindrakana berada 
di  berada di Kelurahan Sunter Jaya, Ke­
camatan Tanjung Priok, Jakarta Utara. 
Berdiri sejak tahun 2017. Bank sampah ini 
berperan penting dalam pengelolaan lim­
bah dan menjaga kebersihan lingkungan. 
Fokus pada upaya daur ulang dan peman­
faatan kembali sampah. Bank sampah ini 
didirikan dengan tujuan untuk menguran­
gi jumlah sampah yang mencemari ling­
kungan dan mengubahnya menjadi sum­
ber daya yang bernilai. Masyarakat dapat 
membawa sampah yang telah dipilah ke 
bank sampah ini. Setiap orang yang mem­
bawa sampah ke Bank Sampah Puspa 
Candrakana akan mendapatkan imbalan 
berupa uang atau insentif lainnya, tergan­
tung dari jenis dan jumlah sampah yang 
diserahkan.

PSC memberikan dana hibah untuk capex 
dan opex selama periode 6 bulan (Maret-
Agustus 2022). Saat ini Bank Sampah PCK 
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telah memiliki sekitar 76 nasabah yang mewakili 76 kepala 
keluarga (KK) di Kelurahan Sunter Jaya, serta menerima 
juga sampah dari organisasi atau perusahaan antara lain 
dari group Astra dan Daihatsu. Kegiatan-kegiatan yang di­
lakukan oleh Bank Sampah PCK antara lain, kegiatan pem­
buatan eco enzyme, pembuatan PCO dari sampah rumah 
tangga serta berbagai kegiatan upcyling dan daur ulang 
seperti kerajinan caping hias dan pot dari galon plastik be­
kas, serta pembuatan roster  hijau ramah lingkungan yang 
dibuat dengan memanfaatkan sampah plastik single layer 
dan sampah residu berupa mutli-layered plastic (MLP). 

Dalam satu kali adukan produksi roster Bank Sampah  
PCK dapat menghasilan 12 hingga 14 buah roster hijau, 
dengan memanfaatkan sekitar 800 lembar atau 1,1 kilo­
gram sampah plastik tertolak. Selain itu, Bank Sampah 
PCK juga melakukan kegiatan upcyling untuk produk tu­
runan dari papan plastik dengan bahan baku HDPE & PP. 

Dalam upaya pengurangi sampah Plastik tutup botol PET 
dan MLP yang nilai jualnya kurang kompetitif, dilaku­
kan upaya untuk mengubahnya menjadi barang baru yang 
mempunyai nilai tambah dan fungsi baru. Melalui pengo­
lahan dengan penggabungan kedua jenis bahan baku ini 
dihasilkan kekentalan/viskositas yang hasil coraknya me­
narik, yang sangat baik sebagai bahan baku daur ulang un­
tuk diolah menjadi beragam kebutuhan rumah tangga se­
perti: talenan, nampan, pot bunga, kursi, meja dan lainnya. 

Selama periode kontrak dengan program Plastic Smart Cit­
ies pada November 2022 hingga Maret 2023, Bank Sampah 
PCK melalui beragam kegiatan berhasil mencegah timbu­
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lan sampah plastik (close the tap) sebanyak 8-12 kilogram. 
Sementara melalui kegiatan pengumpulan sampah plastik, 
BS PCK mampu mencapai target untuk mengelola (close the 
loop) sampah plastik menjadi produk bernilai ekonomis se­
banyak 7.659 kilogram, atau target 400 kilogram per bulan.

Walau harus melalui beragam prosedur yang kerap dirasa 
sulit, namun Bank Sampah PCK merasakan banyak man­
faat selama menjadi mitra Plastic Smart Cities, antara lain 
meningkatnya kapasitas para penggerak bank sampah yang 
diperoleh melalui berbagai pelatihan dan studi banding ke 
mitra-mitra PSC lainnya. 

Sampah diolah di sekitar rumah 
warga dengan cara dimasukan 

ke tong komposter menjadi PCO 
(Pupuk Cair Organik). 

Hasil PCO sebagian dititip 
ke Bank Sampah dan 

dimanfaatkan juga untuk 
lingkungan sekitar.

Sampah dipilah oleh pekerja di perusahaan. 
Setelah itu, disetorkan ke Bank Sampah untuk 

kemudian dijual ke lapak besar.

Dititip-jual 
di BS PCK

Sampah multi-layered 
dicacah sebagai salah satu 
bahan dasar pembuatan 

roster hijau

Sampah terpilah diserahkan 
ke kader Dasawisma (Dawis) 

setiap Sabtu.

Setelah 2-3 bulan, sampah 
terpilah yang terkumpul 

dijual ke lapak besar.

SAMPAH ORGANIK 

SAMPAH ANORGANIK 
DARI PERUSAHAAN 

Sampah multi-layered 
dibuat menjadi 

kerajinan tangan.

SAMPAH ANORGANIK 
DAN MINYAK JELANTAH 

Galon sekali pakai 
dipergunakan menjadi 

pot oleh kader PKK.

PENGEPUL

BANK 
SAMPAH

CINDRAKANA

Sampah Rumah Tangga

Bank Sampah Puspa Cindrakana
Jakarta Utara        0858 8112 2880

Working with cities worldwide to 
keep plastic out of nature by 2030

ALUR PENGELOLAAN SAMPAH
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5. PPM School of Management

Sebagai upaya untuk membantu 
mitra-mitra pelaksana program di 
Jakarta, Depok dan Bogor, Plastic 
Smart Cities WWF-Indonesia, menja­
lin kerjasama dengan  PPM School of 
Management. PPM School of Manage­
ment merupakan salah satu pelopor 
sekolah manajemen di Indonesia yang 
berdiri sejak tahun 1967 di Jakarta.
 
Bentuk kerjasama yang dilakukan 
adalah dengan mengadakan pelatihan 
dan pendampingan pada September 
- November 2022 kepada mitra-mitra 
Plastic Smart Cities di Jakarta, Bogor, 
dan Depok guna membantu mereka 
mengembangkan model bisnis pe­
ngelolaan limbah melalui penerapan 
ekonomi sirkular.
 
Kegiatan-kegiatan tersebut berhasil 
menghasilkan 10 buah produk ino­
vatif dari bank sampah atau TPS3R. 
Hal ini diharapkan dapat mengubah 
model bisnis dari masing-masing 
bank sampah dan TPS3R dari bis­
nis linear menjadi sirkular, sehingga 
memungkinkan para mitra ini dapat 
mencapai kemandirian ekonomi.
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